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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi maupun
pengaruh utama POC krokot dan bokashi babandotan terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman tomat ceri (Solanum lycopersicum var. cerasiforme). Penelitian
ini telah dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam
Riau, Jalan Kaharuddin Nasution, KM 11 No.113, Kelurahan Air Dingin,
Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini berlangsung selama 5
bulan dimulai dari Juni sampai Oktober 2021. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor
pertama POC krokot (P) dan faktor kedua bokashi babandotan (K) yang masing-
masing terdiri dari 4 taraf perlakuan. Parameter yang diamati (1) tinggi tanaman,
(2) umur berbunga, (3) jumlah cabang produktif, (4) umur panen, (5) jumlah buah
per tanaman, (6) berat buah per tanaman, (7) jumlah buah sisa. Data pengamatan
dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh POC krokot dan bokashi babandotan
memberikan pengaruh nyata terhadap umur berbunga, jumlah cabang produktif,
jumlah buah per tanaman, berat buah pertanaman. Perlakuan terbaik kombinasi
dosis POC gulma krokot 300 ml/liter air dan bokashi babandotan 140 g/polybag.

Kata kunci: Bokashi Babandotan, POC Krokot, Tomat Ceri
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tomat ceri (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) ialah tanaman sayuran
buah yang tergolong ke dalam tanaman semusim. Tanaman tomat mengandung
vitamin A, B, C, biasa dijadikan bumbu sayur, lalap, minuman (juice) dan
antioksidan. Khasiat dari buah tomat dapat mengatasi gusi berdarah, sembelit,
menurunkan resiko kanker dan menghaluskan wajah (Arnanto dkk., 2013). Tomat
ceri tidak banyak yang membudidayakan, karena permasalahan yang timbul pada
budidaya tomat ceri di dataran rendah ialah kurangnya kesuburan tanah, sumber
air, dan kelembaban, dan perlunya pemberian air dan pupuk yang cukup (Kasiran,
2003 dalam Manalu dkk., 2019).

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (BPS, 2021), produksi tomat di
Riau pada tahun 2019 sebanyak 117 ton, produksi tomat naik menjadi 158 ton
pada tahun 2020, pada tahun 2021 produksi tomat menurun menjadi 151 ton.
Penyebab menurunnya produksi tomat di Riau dikarenakan teknik budidaya tomat
yang belum maksimal seperti pemilihan varietas, proses pembibitan dan
kesuburan tanah yang rendah (Setiawan, 2019). Untuk meningkatkan produksi
tanaman tomat, perlukan upaya penggunaan pupuk organik sebagai penunjang
kesuburan tanah, seperti bokashi babandotan dan pupuk organik cair krokot.

Pupuk organik seperti bokashi babandotan dan POC krokot, dapat
mengurangi dampak buruk bagi lingkungan. Manfaat dari pupuk organik yaitu
dapat digunakan untuk menyuburkan tanah, menekan pertumbuhan pathogen
sehingga efeknya dapat meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman.

Penggunaan pupuk organik cair (POC) krokot dapat diharapkan meningkatkan



hasil produksi pada tanaman tomat ceri karena gulma krokot megandung berbagai
unsur hara seperti garam kalium, Kalium (K), Calcium (Ca), Fospor (P),
Magnesium (Mg), Iron (Fe), Mangan (Mn), lodine (1), Zinc (Zn) dan Selenium
(Se) (Animous, 2019). Sedangkan babandotan mengandung unsur hara seperti
Nitrogen (N), Fospor (P), dan Kalium (K) (Suwahyono 2011dalam Rezi 2019).

Pupuk organik cair (POC) merupakan hasil fermentasi dari berbagai bahan
organik yang mengandung asam amino, fitohormon, vitamin yang berperan dalam
merangsang, serta meningkatkan pertumbuhan mikroba maupun rhizosfir tanah.
Pupuk organik banyak mengandung mikroba yang berfungsi membatasi unsur N,
pelarut unsur P dan K, meningkatkan kadar unsur hara makro dan mikro, serta
mempercepat proses keluarnya akar, bunga, serta buah (Hidayati, 2013). Pupuk
organik cair juga merupakan salah satu pupuk yang banyak mengandung unsur
hara makro, mikro, hormon, serta asam amino yang di butuhkan oleh tanaman
(Sopha dan Uhan 2013).

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis telah melaksanakan penelitian

dengan judul “Pengaruh POC Krokot (Portulaca oleracea. L) dan Bokasi

Babandotan (Ageratum conyzoides L.) terhadap Pertumbuhan serta Produksi

Tomat Ceri (Solanum lycopersicum var. cerasiforme)”



B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui interaksi POC Krokot (Portulaca oleracea. L) dan
bokashi babandotan (Ageratum conyzoides L.) terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman tomat ceri (Solanum lycopersicum var. cerasiforme)

2. Untuk mengetahui pengaruh utama aplikasi bokashi babandotan
(Ageratum conyzoides L.) terhadap pertumbuhan dan produksi tomat ceri
(Solanum lycopersicum var. cerasiforme)

3. Untuk mengetahui pengaruh utama aplikasi POC Krokot (Portulaca
oleracea. L) terhadap pertumbuhan dan produksi tomat ceri (Solanum
lycopersicum var. cerasiforme)

C. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukan penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat dimafaatkan
bagi:

1. Bagi Penulis: Dapat menambah wawasan, pengalaman dan timgkat
observasi dalam memenuhi syarat tugas akhir guna memperoleh gelar
sarjana Pertanian pada Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau.

2. Bagi Pembaca: Melalui penelitian ini dapat memberikan informasi kepada
pembaca mengenai budidaya tomat ceri dengan menggunakan POC krokot
dan bokashi babandotan.

3. Bagi Peneliti: Penelitian ini dapat memberikan informasi yang di gunakan
untuk penelitian selanjutnya.

4. Bagi Masyarakat: Hasil penelitian ini digunakan sebagai informasi
memahami tentang budidaya tanaman tomat ceri dengan memanfaatkan

POC krokot dan bokashi babandotan terhadap pertumbuhan dan hasil.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

Di dalam Al-quran terdapat ayat yang menjelaskan tentang pertanian

ataupun bercocok tanam, Allah SWT tidak menjelaskan secara detail di dalam Al-
qur’an tetapi Allah memberi gambaran dan petunjuk kepada manusia untuk
menggunakan akal yang mereka miliki. Pada surah al-A’raaf ayat 58 yang berarti
“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh dengan subur dengan seizin
Allah SWT, dan tanah yang tidak subur tanaman-tanamannya hanya tumbuh
merana. Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (kami) bagi
orang-orang yang bersyukur”.

Ayat Al-qur’an tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan
tanah yang subur agar digunakan untuk bercocok tanam, apabila tanah tandus
maka tanaman tidak akan dapat tumbuh dengan subur. Dijelaskan bahwa
pertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh struktur dan tekstur tanah, unsur
hara tanah yang tersedia dalam keadaan optimum dan seimbang. Oleh sebab itu
agar tanaman tetap tumbuh subur maka petani memberikan pupuk untuk menjaga
tingkat kesuburan tanah.

Tomat ceri (Solanum lycorpersicum var. Cerasiforme) merupakan tanaman
semusim yang berumur 3-4 bulan (Zakaria, 2013) buahnya berbentuk lonjong,
bulat halus, bulat beralur, bulat dengan bentuk datar pada ujung atau pangkalnya
hingga berbentuk yang tidak beratur. Bentuk dan ukuran tanaman tomat ceri
tergantung varietas (Dalimunte, 2018). Tomat banyak mengandung nutrisi dan
sebagai sumber vitamin C, A dan sedikit vitamin B, kalium folat, thiamin, niasin,
vitamin B6 yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh (Ernawati dkk., 2016). Pigmen

warna merah pada tomat banyak mengandung lycopene. Lycopene merupakan zat



antioksidan yang fungsinya menghancurkan radikal bebas dalam tubuh. Radikal
bebas dalam tubuh bisa disebabkan karena polusi udara, sinar ultrafiolet dan
rokok (Sari dkk., 2017). Gizi yang terkandung dalam 100 gram buah tomat adalah
protein (1 gr), karbohidrat (4,2 gr), lemak (0,3 gr), kalsium (5 mg), fosfor (27
mg), zat besi (0,5 mg), vitamin A (karoten) 1500 SI, vitamin B (tiamin) 60 mg,
vitamin C 40 mg. Sedangkan vitamin yang terkandung pada buah tomat sangat
diperlukan tubuh untuk pertumbuhan serta kesehatan (Hardian dkk., 2013).
Tanaman tomat merupakan tanaman perdu dari Famili Solanaceae.
Tanaman tomat dapat di klafikasikan sebagai berikut: Kingdom : Plantae, Divisi :
Magnoliophyta, Kelas : Magnoliopsida, Ordo : Solanales, Family : Solaneceae,
Genus : Solanum, Spesies : Solanum lypersicum var. cerasiforme (USDA, 2019).
Menurut Rahmatullah dkk., (2019), tanaman tomat banyak disukai
masyarakat, tomat merupakan tanaman yang dapat dibudidayakan dalam pot.
Varietas tomat sangat beragam salah satunya ialah tomat ceri (Solanum
lycorpersicum var. Cerasiforme) yang memiliki buah yang berukuran Kkecil,
memiliki rasa asam dan sedikit manis dan terasa segar pada saat dimakan. Tomat
ceri dapat diolah dalam berbagai macam makanan sehingga ketersediaan tomat
ceri akan semakin meningkat, untuk meningkatkan ketersediaan tomat ceri perlu
dilakukan pemupukan untuk meningkatkan produktivitas pada budidaya tomat
ceri. Cara lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tomat ceri
yaitu dengan melakukan pemilihan verietas unggul. Verietas unggul mmemiliki
sifat potensi daya hasil tinggi, mutu hasilnya baik, umur tanaman rendah, respon
terhadap pemupukan baik, pemiliharaannya mudah serta tahan terhadap serangan

hama dan penyakit (Soedomo, 2012).



Tanaman tomat merupakan tanaman semusim, berbentuk perdu, berbatang
bulat dan lunak, memiliki akar tunggang, perakaran tomat ceri tidak terlalu dalam,
kuat dan berwarna kecoklatan. Batang tomat ceri berbentuk bulat yang di tutupi
dengan bulu-bulu halus dan memiliki bau yang khas. Fungsi dari akar untuk
menopang berdirinya tanaman dan untuk menyerap unsur hara yang berada di
dalam tanah. Batang tanaman tomat cukup kuat, batang yang masih muda
memiliki tekstur yang lunak, mudah patah, tetapi setelah tua batangnya berubah
menjadi keras dan sedikit berkayu. Tinggi pertumbuhannya biasa mencapai 6
sampai 8 meter, warna batangnya berwarna hijau (Fitriani, 2012).

Daun tanaman tomat ceri berdaun majemuk dan pada umumnya berdaun
lebar, berbentuk menyirip dan permukaannya berbulu halus, panjang daun bisa
mencapai 2-3 cm atau lebih, jumlah daun biasanya ganjil 5-7 helai, diantara
pasangan daun besar terdapat 1-2 daun kecil, tangkai daun berbentuk bulat
panjang berkisar 7-10 cm dan ketebalannya 0,3-0,5 cm (Apriyanti, 2013).

Bunga tomat ceri biasanya berwarna kuning, kelopak bunga berjumlah 5
helai dan berwarna hijau, mahkota terdiri dari 5 helai dan berwarna kuning, alat
kelaminnya benang sari dan kepala sari yang terkandung di dalamnya tepung sari
atau polen. Bunga tomat ceri melakukan penyerbukan sendiri karena tipe
bunganya berumah satu (Arnanto dkk., 2013).

Buah tomat ceri memiliki bentuk buah yang berukuran kecil dan daging
buahnya yang lunak dibandingkan dengan tomat pada umumnya (Ramdani dkk.,
2018) kulitnya yang tipis dan berwarna merah muda, merah cerah serta orange
atau kuning (Manalu, 2017). Biji tomat ceri berukuran kecil dan pipih yang di

selimuti daging buah. Warna biji bervariasi tergantung varietas ada yang putih,



putih kekuningan serta kecoklatan. Biji biasanya digunakan untuk perbanyakan
tanaman (Putri dkk., 2014).

Tomat ceri dapat tumbuh dengan baik apabila dipengaruhi oleh iklim dan
tanah. Tomat dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik pada ketinggian di atas
700 mdpl. Suhu udara berpengaruh pada pertumbuhan tanaman tomat ceri, suhu
yang di butuhkan tanaman tomat ceri 18-25°C pada saat siang hari 10-20°C pada
malam hari suhu juga dapat mempengaruhi pertumbuhan (Yamin, 2012).

Curah hujan yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman tomat ceri adalah
5.750 mm-1.250 mm/tahun. Keadan ini berhubungan erat dengan ketersediaan air
tanah bagi tanaman, terutama di daerah yang tidak terdapat irigasi teknis.
Curahhujan yang tinggi (banyak hujan) juga dapat menghambat pertumbuhan,
pembungaan serta produksi dan kualitas buah tomat ceri (Fitriani, 2012)

Tomat ceri dapat ditanam pada jenis tanah seperti andosol, ultisol dan
latosol. Tanah yang idel untuk tanaman tomat ceri adalah jenis lempung berpasir,
subur, gembur, mudah mengikat air serta memiliki kandungan bahan organik
yang tinggi. Jenis tanah berkaitan dengan penyebaran dan ketersediaan oksigen di
dalam tanah bagi kebutuhan akar tanaman. Ketersediaan oksigen penting untuk
pernapasan akar yang rentan terhadap kekurangan oksigen. Agar pernapasan akar
berlangsung dengan baik maka kadar oksigen harus cukup di sekitar akar. Tomat
ceri membutuhkan pH tanah sekitar 6-7 untuk pertumbuhan (Hapsari dkk., 2017).

Berbagai upaya untuk meningkatkan produksi serta kualitas tanaman
tomat ceri dengan penggunaan pupuk organik. Pupuk organik cair merupakan
pupuk yangtidak ada kandungan kimianya dan dapat membantu unsur hara pada
tanah yang diperlukan oleh tanaman. Jika dilihat dari bentuknya pupuk organik

dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu: pupuk padat dan pupuk cair



(Hadisuwito, 2012). Pupuk organik mempunyai peran penting dalam
memperbaiki sifat fisisk, kimia dan biologi tanah. Kadar hara yang terkandung
dalam pupuk organik termasuk rendah, namun peranan terhadap sifat kimia tanah
jauh melebihi pupuk kimia sintetis (Hartatik dkk., 2015).

Peranan pupuk organik terhadap terhadap sifat kimia tanah adalah: (a)
penyediaan hara makro (N, P, K, Ca, Mg, S) dan mikro (Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn,
dan Fe), (b) meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah, dan (c) dapat
membentuk senyawa kompleks dengan ion logam beracun seperti Al, Fe, dan Mn
sehingga logam-logam tidak meracuni. Perannya terhadap sifat fisik tanah adalah:
(@) memperbaiki struktur tanah karena bahan organik dapat menyerap partikel
tanah, (b) memperbaiki distribusi ukuran pori tanah sehingga daya pegang air
tanah menjadi lebih baik dan pergerakan udaranya juga menjadi lebih baik, dan
(c) mengurangi frekuensi suhu tanah. Peranan terhadap sifat biologi tanah adalah:
sebagai sumber energi dan makanan unsur hara mikro. Tersedianya bahan organik
maka aktivitas organisme, siklus hara, pembentukan pori mikro dan makro tanah
oleh mikroorganisme seperti cacing tanah, rayap, celombola akan meningkatkan
ketersediaan haranya (Hartatik.dkk., 2015).

Salah satu bahan untuk pembuatan pupuk organik cair adalah rumput
krokot. Krokot merupakan rumput musim panas di wilayah mediterrania yang
dapat hidup bersama gulma sayuran lain dan dapat menekankan produksi hingga
sebesar 50-80%. Gulma krokot dapat digunakan sebagai pupuk organik cair
(POC), dan dapat juga digunakan sebagai mikroorganisme lokal (MOL), atau
dikonsumsi sebagai masakan dan dijadikan sebagai obat herbal (Szalai dkk., 2010

dalam Opin dan Eko 2018).



Batang krokot (Portulaca oleracea. L) berbentuk bulat, berwarna coklat
keunguan, tumbuh tegak, daun tunggal, tebal berdaging berbentuk bulat dengan
warna permukaan atas daun hijau tua dengan permukaan bawahnya merah tua,
tangkai pendek, bagian ujungnya bulat melengkuk ke dalam. Pembiakan krokot
dapat dilakukan dengan vegetatif dengan menanam bagian batang atau cabang
dalam waktu satu minggu sudah tumbuh akarnya sedangkan cara generative
dimulai dengan penyemaian benih (Hariana, 2015).

Tanaman ktokot termasuk limbah pertanian yang kurang dimanfaatkan,
khususnya dalam bidang pertanian. Tanaman krokot mengandung karbohidrat,
protein, lemak, air dan vitamin di antaranya A, B1, B2, B3, B6, B9, C serta
mineral, kalsium, magnesium, fosfor, kalium dan seng. Kandungan yang ada
didalam tanaman krokot dapat menjadi sumber nutrisi dan media hidup bagi
mikroorganisme. MOL pada tanaman krokot mengandung unsur hara yang terdiri
dari N 0,16%, P 0,06%, K 0,5%. Jenis bakteri yang teridenfikasi dan larutan
MOL antara lain mikroorganisme selulolitik dan burkholderia sp yang berperan
penting dalam bidang pertanian karena memiliki kemampuan dalam penambatan
N2, melarutkan fosfat dan mampu memacu pertumbuhan tanaman (Anonim,
2019).

Ageratum conyzoides L atau bahasa lokalnya babandotan yang merupakan
tumbuhan liar atau gulma dari golongan semusim yang sering di dapatkan di
kebun ataupun ladang (Isda dkk., 2013). Selain untuk pertanian tanaman ini juga
bisa dimanfaatkan di bidang kesehatan salah satunya bias dijadikan sebagai
penyembuhan luka dan analisis fiktokimia babandotan yang dilakukan oleh
Amandi dkk., (2012) menunjukkan bahwa terdapat senyawa alkaloid dan

flavonoid pada daunbabandotan.
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Tumbuhan babandotan (Ageratum conyzoides L.) merupakan tumbuhan
tegak, bercabang, memiliki batang yang bulat, akarnya pada dasar, berbungga
tunggal atau bercabang dengan banyak bunga, tingginya mencapai 120 cm, daun
berhadapan, memiliki bau ketika kering, tepi daun bergerigi, berambut panjang,
tempat tumbuhnya biasa di sawah-sawah, lading, semak belukar, tepi jalan,
tanggul dan tepi air (Soejani, 1987 dalam Rezi, 2019).

Di dalam pertanian, bandotan (Ageratum conyzoides L.) bisa di jadikan
sebagai bokasi yang mampu meningkatkan kandungan nitrogen dalam tanah dan
berpotensi sebagai pupuk seperti unsur hara nitrogen 6,3%, fosfor 0,5%, kalium
4,7% (Suwahyono, 2011). Bokashi merupakan hasil fermentasi bahan organik
yang ditambahkan inokulan mikroba (EM4). Penambahan bokashi pada tanah
dapat memperbaiki sifat kimia, meninggkatkan indeks stabilitas agregat, poros
pada tanah, kadar air tanah jenuh, kapasitas lapang serta menurunkan bobot isi
tanah (Trisno dkk., 2016).

Menurut penelitian Rezi (2019) pupuk bokasi babandotan memberikan
pengaruh terhadap tinggi tanaman dan berat buah tomat, pupuk bokashi
babandotan 120 g/polybag terbaik mempengaruhi berat buah tomat. Namun, tidak
mempengaruhi berat basah, biomasa serta vitamin C dan A tomat. Sedangkan
menurut penelitian Andina dkk., (2017) menunjukkan bahwa pupuk bokashi
tithonia 800 g/polybag berpengaruh nyata terhadap tinggi dan berat buah tomat.

Menurut penelitian Septirosya dkk., (2019) pemberian konsentrasi POC
100 ml/liter air lebih efisien dalam meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang
dan jumlah buah tomat per tanaman. Sedangkan hasil penelitian Dewi (2019)

konsentrasi POC 600 ml/liter air memberikan pengaruh terbaik terhadap jumlah
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daun, jumlah buah pertanaman, berat buah per tanaman, rerata berat buah dan
potensi hasil per hektar tanaman terong bulat.

Berbagai unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman berasal dari media
tanam yang nanti akan dipergunakan untuk proses fisiologis tanaman. Media
tanam yang baik harus memenuhi syarat berikut: dapat menjadi tempat berpijak
tanaman, mampu mengikat air dan unsur hara yang dibutuhkan tanaman,
mempunyai aerase dan drainase yang baik, dapat mempertahankan kelembaban di
sekitar perakaran, tidak menjadi sumber penyakit bagi tanaman, tidak mudah
lapuk, mudah didapat dan harganya relatif murah Wulandari, dkk., (2014).
Penelitian ini menggunakan tanah top soil yang diperoleh dari lahan yang masih
baik, mengandung bahan organik, yang berwarna gelap dan relatif subur.
Penggambilan tanah top soil ini dengan menggali tanah sampai kedalaman 20 cm

(Sani dkk., 2017).



I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakuktas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kharudin Nasution KM 11, Kelurahan Air Dingin,
Kecematan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan selama lima
bulan terhitung dari bulan Juni sampai Oktober 2021 (Lampiran 1).
B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit tomat ceri varietas
Tropical RubyF: (Lampiran 2), polybag ukuran 8 cm x 12 cm, polybag ukuran 35
cm x 40 cm, plat seng, paku, cat minyak, Krokot (Portulaca oleracea. L), gula
merah, dan air kelapa, bokashi babandotan (Ageratum conyzoides L.), dedak,
sekam, larutan gula merah, air bersih dan EM4. Sedangkan alat yang digunakan
adalah cangkul, hand spayer, timbangan, pisau, ember plastik, kain saringan, tali
rafia, lanjaran, gembor, karung goni, kamera dan alat tulis.
C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial. Faktor
pertama yaitu factor K dosis pupuk Bokashi Babandotan, faktor kedua yaitu P
POC krokot. Masing-masing faktor terdapat 4 taraf, sehingga didapat 16
kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan sehingga percobaan ini terdiri dari 48
satuan percobaan. Setiap percobaan terdiri 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan

sampel pengamatan, sehingga jumlah keseluruhan tanaman adalah 192.



Kombinasi perlakuannya adalah sebagai berikut:

Faktor (P):
PO:
P1:
p2:
P3:
Faktor (K):
KO:
K1:
K2:

K3:

Konsentrasi POC gulma krokot terdiri dari 4 taraf yaitu:
Konsentrasi POC Krokot : 0 ml/liter air

Konsentrasi POC Krokot : 100 ml/liter air

Konsentrasi POC Krokot : 200 ml/liter air

Konsentrasi POC Krokot : 300 ml/liter air

Dosis Bokashi Babandotan terdiri dari 4 taraf yaitu:

Tanpa pupuk bokashi babandotan

100 g/polybag (4 ton/ha) bokashi babandotan

120 g/polybag (4,8 ton/ha) bokashi babandotan

140 g/polybag (5,6 ton/ha) bokashi babandotan

13

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Pemberian Pupuk Bokashi Babandotan dan Pupuk
Organik Cair Krokot.

Perlakuan Pupuk Bokashi (K)
Pupuk Organik
Cair (K) KO K1 K2 K3
PO POKO POK1 POK2 POK3
P1 P1KO P1K1 P1K2 P1K3
P2 P2KO P2K1 P2K2 P2K3
P3 P3KO P3K1 P3K2 P3K3

Data hasil pengamatan masing-masing perlakuan dianalisis secara

statistik menggunakan analisis ragam (Anova). Apabila F hitung lebih besar dari

F table maka di lanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf

5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan

Sebelum penelitian dilaksanakan, area yang akan digunakan sebagai
tempat penelitian dibersihkan terlebih dahulu dari kayu-kayu ataupun sisa-sisa
tanaman dan rerumputan yang berada di area penelitian. Luas lahan yang di
gunakan 16 m x 6 m. Lahan penelitian diratakan supaya memudahkan dalam
penyusun polybag.
2. Persiapan Media Tanam

Polybag ukuran 35 cm x 40 cm di isi dengan tanah lapisan atas tanah top
soil (0-25 cm) tanah yang dibeli dari Kampar. Kemudian tanah dicampur dengan
bokashi babandotan. Penyusunan polybag di lapangan dengan jarak 50 x 50 cm
dan jarak antar satuan percobaan 60 cm.
3. Persemaian

Benih tomat ceri yang digunkan adalah varietas Tropical Ruby F1, sebelum
benih tomat ceri disemaikan terlebih dahulu dilakukan perendaman pada benih
selama 30 menit dengan menggunakan air hangat. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan benih lebih cepat untuk berkecambah sehingga dapat mengetahui
kualitass benih yang baik digunakan. Benih yang telah dilakukan perendaman
selanjutnya dilakukan persemaian. Persemaian dilakukan pada media top soil
yang dicampur dengan pupuk kandang ayam 2:1, benih disemaikan pada polybag
ukuran 5 cm x 10 cm dan di isi satu benih/polybag, persemaian diberi naungan
berupa paranet bertujuan agar benih tidak terpapar langsung sinar matahari.
Persemaian dilakukan selama 20 hari, dengan jumlah daun pada bibit tanaman
tomat ceri telah mencapai 5 helai daun sempurna kemudian di pindahkan ke

polybag ukuran 35 cm x40 cm.
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4. Persiapan bahan
a) Persiapan benih tomat
Benih tomat ceri yang digunakan yaitu varietas Tropical Ruby F; yang
diperoleh dari toko pertanian jalan Kaharuddin Nasution. (Lampiran 2).
b) Persiapan bokashi babandotan
Pembuatan bokashi diawali dengan mengumpulkan gulma babandotan
yang berada di sekitar perkarang lahan pertanian, babandotan tersebut di
cincang lalu dicampurkan dengan dedak, sekam, dan larutan gula merah,
serta EM4 (Lampiran 3).
c) Persiapan POC krokot
Gulma krokot diambil dari lahan perkebunan kelapa sawit, langkah awal
yang dilakukan adalah menumbuk krokot dan mencampurkannya dengan
larutan gula merah dan air kelapa kemudian larutan tersebut difermentasi
(Lampiran 4).
5. Pemasangan Label
Label yang telah disiapkan kemudian dipasang sesuai dengan perlakuan
masing-masing plot sesuai dengan denah penelitian. Pemasangan label dilakukan
2 minggu sebelum tanam (Lampiran 5).
6. Penanaman
Penanam di lakukan dengan cara pemindahan bibit tomat ceri dari polybag
kecil ke polybag besar. Bibit tomat ceri yang di pilih yaitu pertumbuhannya sehat
dan telah memiliki 5 helai daun. Kriteria bibit yang dipilih daun tidak rusak, tidak
terkena hama dan penyakit. Penanam dilakukan pada saat persemaian berumur 20
hari setelah persemaian dan penanaman ini dilakukan sore hari agar bibit tidak

mudah layu.
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7. Pemasangan Lanjaran

Pemasangan lanjaran dengan menggunakan bambu atau kayu sepanjang 1

meter. Pemasangan lanjaran dilakukan seminggu setelah tanam di dalam polybag.

Hal ini dilakukan karena apabila dilakukan saat tanaman sudah tumbuh besar,

maka dikhawatirkan kayu lanjaran dapat melukai akar yang dapat menyebabkan

kerusakan pada akar tanaman tomat. Pemasangan lanjaran bertujuan untuk

menghindari rebahnya tanaman agar tanaman tetap tegak sehingga buah tidak

rusak dan busuk.

8. Pemberian Perlakuan

a)

b)

Pupuk Bokashi Babandotan

Pemberian perlakuan bokashi babandotan dilakukan satu kali pada saat
sebelum tanam. Pemberian bokashi dilakukan dengan cara tanah dan
bokashi babandotan diaduk dengan rata. Kemudian media dimasukkan
dalam polybag ukuran 35 cm x 40 cm. Pemberian bokashi babandotan
dilakukan sesuai dengan perlakuan yaitu KO tanpa pemberian bokashi
babandotan, K1 pemberian bokashi babandotan 100g/polybag, K2
pemberian bokashi babandotan 120g/polybag, K3 pemberian bokashi
babandotan 140g/polybag.

Pemberian perlakukan Pupuk Organik Cair Krokot dilakukan 3 kali
selama penelitian. Pemberian pertama dilakukan pada saat tanaman tomat
berumur 10, 20 dan 30 hari setelah tanam. Pemberian pupuk organik cair
ini dilakukan dengan cara disiramkan pada sekeliling tanaman tomat ceri

sesuai dengan dosis anjuran.
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9. Pemeliharaan

a)

b)

d)

Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pada saat pagi dan sore hari
menggunakan gembor dapat dilakukan dari awal penanam. Penyiraman
dapat dilakukan dengan kesesuaian air bagi tanaman, apabila hujan dan
tanah pada polybag lembab tidak dilakukan penyiraman.

Penyisipan

Penyisipan pada tanaman tomat ceri dilakukan karena pada umur 7 hari
setelah tanam mengalami layu dan mati sehingga perlu dilakukan
penanaman kembali. Umur bibit yang digunkan untuk penyisipan harus
sama dengan umur tanaman yang sudah pindah tanamn ke dalam polybag
35 cm x 40 cm, penyisipan dilakukan pada minggu pertama setelah bibit
pindah tanam.

Penyiangan

Penyiangan pertama dilakukan pada saat tanaman berumur 12 hari setelah
pindah tanaman dan penyiangan berikutnya dilakukan secara rutin dengan
interval 2 minggu sekali sampai panen. Penyiangan dilakukan dengan cara
mencabut gulma yang tumbuh di dalam polybag dan sekitar area
penelitian. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang
tumbuh di dalam polybag menggunakan tangan dan gulma yang tumbuh di
area penelitian dibersihkan menggunkan cangkul.

Perempelan Tunas Air

Perempelan tunas pada tanaman tomat di lakukan pada tunas yang keluar
pada ketiak daun baik di bawah cabang utama maupun dibawah cabang

produktif. Perempelan tunas pada cabang utama bertujuan untuk memacu
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pertumbuhan vegetatif tanaman supaya tanaman tumbuh dengan baik dan
untuk menjaga kelembabannya, sedangkan pada cabang produktif yang
tujuannya untuk menjaga kelembaban pada tanaman dan memaksimalkan
produksinya. Peremelan tunas ini dilakukan pada saat tanaman berumur 21
hari setelah tanam dan dilakukan pagi hari supaya luka bekas perempelan
cepat kering.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Pada umur 10 hari setelah tanaman tanaman tomat ceri terserang penyakit
layu fusarium, dan pada umur 60 hari setelah tanam tanaman tomat
terserang hama kutu daun (Aphiodea), ulat bulu, dan busuk buah.
Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman tomat ceri dilakukan
dengan dua cara yaitu secara preventatif dan kuratif. Pengendalian hama
secara preventatif yaitu dilakukan dengan cara pembersihan areal
penelitian dengan rutin. Sedangkan pengendalian secara kuratif pada
tanaman yang terserang layu fusarium dapat di lakukan dengan cara
menjauhkan tanaman yang terserang dengan tanaman lain agar tidak
menular dan untuk melakukan pencegahan agar tanaman lain tidak tertular
dengan cara menaburkan fungisida hayati yaitu trichoderma pada sekitar
tanaman, hasil dari pengendalian yang dilakukan penyebaran penyakit
pada tanaman dapat terhenti dan tidak menular pada tanaman lain.
Sedangkan tanaman yang terserang kutu daun, ulat bulu, busuk buah
pengendaliannya dapat dilakukan dengan cara menyemprotkan pestisida
organik dengan merek dagang PHEFOC dengan dosis anjuran yaitu 8

tutup botol untuk 14 liter air.



19

10. Panen

Pemanenan dilakukan setelah memenuhi kriteria warna buah dari hijau
menjadi merah atau merah kekuningan. Pemanenan buah tomat ceri dilakukan
dengan memetik buah secara hati-hati agar tidak merusak buah dan mencegah
buah agar tidak rontok. Pemanenan dilakukan sebanyak 8 kali dengan interval 4
hari sekali.

E. Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan sebanyak 3 kali dimulai pada umur
14, 21, 28 hari setelah tanam menggunakan meteran. Pengamatan tinggi tanaman
dilakukan dari pangkal batang sampai ujung tanaman tertinggi pada tanaman
tomat ceri. Pengamatan dilakukan dengan interval pengukuran 2 minggu sekali
sampai muncul bunga. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan
disajikan dalam bentuk tabel.

2. Umur Berbunga (hst)

Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan cara menghitung hari sejak
mulai tanaman sampai 50% dari populasi per plot mengeluarkan bunga. Data
analisis secara statistic dan disajikan dalam bentuk tabel.

3. Jumlah Cabang Produktif (cabang)

Pengamatan ini dapat dilakukan dengan menghitung jumlah cabang lateral
yang produktif. Penghitungan dapat dilakukan pada saat tanaman sudah
membentuk cabang sampai cabang-cabang selanjutnya sampai fase
percabanganya berhenti. Pengamatan dapat dilakukan pada akhir penelitian. Data
yang diperoleh kemudian di analisis secara statistik dan di sajikan dalam bentuk

tabel.
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4. Umur Panen (hst)

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung hari sejak penanaman
dilakukan sampai menunjukkan Kriteria siap panen. Data yang diperoleh dianalisis
secara statistic dan disajikan dalam bentuk tabel.

5. Jumlah Buah Per Tanaman (buah)

Pengamatan jumlah buah perbatang dilakukan dengan cara menghitung
jumlah buah yang diperoleh dari panen pertama sampai panen terakhir dari setiap
tanaman. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam
bentuk tabel.

6. Berat Buah Per Tanaman (g)

Pengamatan berat buah pertanaman dilakukan dengan cara menimbang
berat buah tomat ceri persampel mulai dari panen pertama sampai terakhir dengan
menggunakan timbangan digital. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik
dan disajikan dalam bentuk tabel.

7. Jumlah Buah Sisa (buah)

Pengamatan jumlah buah sisa dilakukan dengan menghitung jumlah

semua buah pada tanaman setelah 5 hari panen terakhir. Datayang diperoleh

kemudian dianalisis secara statistik dan di sajikan dalam bentuk tabel.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman tomat ceri setelah dilakukan analisis ragam
(Lampiran 6a) memperlihatkan secara interaksi pemberian POC gulma krokot dan
pupuk bokashi babandotan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
tomat ceri. Namun pengaruh utama pemberian POC gulma krokot dan pupuk
bokashi babandotan memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman tomat
ceri. Rata-rata hasil pengamatan tinggi setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5%
dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2. Tinggi Tanaman Tomat Ceri Dengan Perlakuan POC Gulma Krokot dan
Pupuk Bokashi Babandotan (cm)

POC Pupuk Bokashi Babandotan (g)/Tanaman
Gulma Krokot Rerata
(ml) 0 (KO0) 100 (K1) 120 (K2) 140 (K3)

0 (PO) 35.30 43.93 46.93 36.18 40.59d
100 (P1) 50.67 60.35 60.65 63.15 58.70 ¢
200 (P2) 65.03 84.68 87.40 77.73 78.71b
300 (P3) 84.63 100.75 110.38 105.23 100.25a

Rerata 58.91d 72.43D 76.34 a 70.57 c

KK =8,83 % BNJP & K=6,81

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%

Data pada tabel 2. Menunjukan bahwa pengaruh utama pemberian POC
gulma krokot memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman tomat
ceri. Dimana tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan (P3) POC gulma krokot
300 ml/liter air dengan rata-rata tinggi tanaman 100,25 cm dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya, sedangkan tinggi tanaman terendah terdapat p ada

perlakuan kontrol (PO) tanpa perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman 40,59cm.
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Berdasarkan tabel parameter tinggi tanaman pengaruh utama pupuk
bokashi babandotan memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman
tomat ceri. Dimana tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan (K2) bokashi
babandotan 120 g/polybag dengan rata-rata tinggi tanaman 76,34 cm dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan tanaman dengan tinggi terendah
terdapat pada perlakuan kontrol (KO) tanpa perlakuan dengan rata-rata tinggi
tanaman 58,91 cm.

Pertumbuhan yang normal suatu tanaman memerlukan unsur hara, apabila
komponen tersebut dalam keadaan cukup maka proses pembelahan sel akan
berlangsung cepat dan pertumbuhan tanaman dapat meningkat. Hal ini sejalan
dengan pendapat Admaja (2017) menyatakan bahwa pada fase pertumbuhan
vegetatif tanaman memerlukan unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium serta unsur
hara lainnya dalam jumlah yang cukup.

Pada POC krokot terdapat unsur hara fosfat yang bermanfaat terhadap
pertumbuhan tanaman.  Pada bokashi babandotan dinilai mampu dalam
mencukupi kebutuhan unsur hara pada tanaman tomat ceri, dimana bokashi
babandotan mengandung unsur hara N 0,16%, P 0,06% dan K 0,57% (Anonim,
2019) kandung tersebut merupakan hara yang sangat penting dalam pertumbuhan
serta perkembangan tanaman, bokashi babandotan dinilai mampu dalam
meningkatkan kebutuhan nitrogen dalam tanah sehingga tanaman bandotan
dijadikan sebagai pupuk (Selpiya dkk., 2020).

Jumin (2014) menyatakan bahwa penggunaan pupuk yang mengandung
nitrogen dapat memberikan manfaat pada pertumbuhan vegetatif tanaman,
terutama daun dan batang, serta meningkatkan kemampuan tanaman dalam

menyerap unsur har a lain seperti kalium dan fosfor. Kekurangan hara nitrogen,
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fosfor, dan kalium dapat mengakibatkan tanaman menjadi kerdil. Riyawati
(2012), mengemukakan bahwa nitrogen yang cukup pada tanaman akan melancar
proses pembelahan sel dengan baik karena nitrogen mempunyai peranan utama
untuk merangsang pertumbuhan keseluruhan khususnya akar, daun dan batang
sehingga memicu pada pertumbuhan tinggi tanaman.

Pada fase vegetatif tanaman memerlukan unsur hara N lebih banyak
dibandingkan unsur hara lainnya. ldaryani (2018) menjelaskan bahwa jumlah
unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman terutama nitrogen sangat penting
dalam pertumbuhan akar, batang dan daun sehingga mempengaruhi pertumbuhan

tinggi tanaman.
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Pada Gambar grafik pertumbuhan tanaman tomat ceri hasil pemberian POC
gulma krokot mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya umur
tanaman. Hal ini disebabkan perlakuan dari POC gulma krokot dapat memberikan
kebutuhan hara pada tanaman sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan

vegetatif tanaman, pemberian POC gulma krokot memberikan dampak yang
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positif terhadap tinggi tanaman karena kandungan yang terdapat pada POC gulma
krokot mengandung hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Menurut Bustami dkk.,
(2012), pertumbuhan tanaman akan optimum apabila faktor penunjang tanaman
dalam keadaan optimal dan unsur hara yang dibutuhkan dalam keadaan seimbang.

Pada grafik pertumbuhan tanaman tomat ceri hasil pemberian bokashi
babandotan mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya umur tanaman.
Hal ini disebabkan perlakuan dari bokashi babandotan dapat memberikan
kebutuhan hara pada tanaman sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan
vegetatif tanaman, pemberian POC gulma krokot memberikan dampak yang
positif terhadap tinggi tanaman karena kandungan yang terdapat pada bokashi
babandotan mengandung hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Menurut penelitian
Anhar dkk., (2019), pemberian bokashi babandotan dapat meningkat tinggi
tanaman senyawa organik yang terdapat pada bokashi babandotan yang diserap
oleh akar tanaman meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman.

Tinggi tanaman tertinggi yaitu 100.25 cm, Sedangkan pada deskripsi
tinggi tanaman yaitu 125 — 150 cm, tinggi tanaman tersebut lebih rendah
dibanding dengan deskripsi. Pada penelitian Suratman dan Rosmawaty (2022)
pemberian POC keong mas dengan konsentrasi 75 ml/liter air tinggi tanaman
tertinggi yaitu 88.50 cm. Sedangkan pada penelitian Situmorang (2020) tinggi
tanaman tertinggi yaitu 102,40 cm pada perlakuan dengan konsentrasi urin sapi 60
ml/liter air. Kemudian pada penelitian Silaban (2020) dengan pemberian hormon

tanaman unggul 6 cc/liter air dengan tinggi tanaman tertinggi yaitu 404.94 cm.
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B. Umur Berbunga (hst)

Hasil pengamatan umur berbunga tomat ceri setelah dilakukan analisis ragam
(Lampiran 6b) memperlihatkan secara interaksi pemberian POC gulma krokot dan
pupuk bokashi babandotan tidak berpengaruh nyata terhadap umur berbunga
tomat ceri. Namun pengaruh utama pemberian POC gulma krokot dan pupuk
bokashi babandotan memberikan pengaruh nyata terhadap umur berbunga tomat
ceri. Rata-rata hasil pengamatan umur berbunga setelah dilakukan uji BNJ pada
taraf 5% dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Umur Berbunga Tanaman Tomat Ceri Dengan Perlakuan POC Gulma
Krokot dan Pupuk Bokashi Babandotan (Hst)

POC Pupuk Bokashi Babandotan (g)/Tanaman
Gulma Krokot Rerata
(ml) 0 (K0) 100 (K1) 120 (K2) 140 (K3)

0 (PO) 40.00 40.00 39.17 38.33 39.38d
100 (P1) 35.83 34.50 33.00 35.00 34.58 ¢
200 (P2) 32.00 32.00 30.33 29.67 31.00b
300 (P3) 30.00 29.67 29.33 29.17 29.54 a

Rerata 34.46 ¢ 34.04c 32.96 a 33.04b

KK =313 % BNJP& K=1,16

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%

Data pada Tabel 3 menunjukan bahwa pengaruh utama pemberian POC
gulma krokot memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur berbunga tomat
ceri. Dimana perlakuan terbaik terdapat pada (P3) POC gulma krokot 300ml/liter
air dengan umur berbunga tercepat dengan rata-rata hari ke 29,54 hst dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan tanaman dengan umur berbunga
terlambat terdapat pada perlakuan kontrol (PO) dengan rata-rata umur berbunga
39,38 hst

Umur berbunga tercepat terdapat pada perlakuan P3. Hal ini dipengaruhi

oleh POC gulma krokot yang diberikan dimana pada POC gulma krokot
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mengandung kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman salah satunya
adalah unsur hara fosfor yang fungsinya sebagai bahan untuk pembentukan
vitamin atau protein pada tanaman, sehingga dapat membantu asimilasi dan
pernafasan yang membantu dalam proses pembungaan serta sebagai penyusun
karbohidrat dan penyusun asam amino yang merupakan faktor internal dalam
induksi pembungaan. Menurut Gultom (2020), fosfor dapat mempercepat proses
pembungaan dan pemasakan buah pada tanaman.

Pengaruh utama pupuk bokashi babandotan memberikan pengaruh yang
nyata terhadap umur berbunga tanaman tomat ceri. Dimana perlakuan umur
berbunga tercepat terdapat pada perlakuan (K2) 120 g/polybag bokashi
babandotan dengan rata-rata umur tanaman 32,96 hst dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. sedangkan tanaman dengan umur berbunga terlambat terdapat
pada perlakuan kontrol (KO) dengan rata-rata umur berbunga 34,46 hst.

Cepatnya umur berbunga pada tanaman tomat setelah diberikan bokashi
babandotan diakibatkan oleh unsur hara yang terdapat pada bokashi babandotan
salah satunya unsur fosfor yang dapat membuat tanaman cepat berbunga serta
cukupnya unsur hara pada tanah membuat pertumbuhan vegetatif dan generatif
pada tanaman tomat ceri optimal, dimana semakin banyak dosis pupuk yang
diberikan maka akan mempercepat pembungaan. Sejalan dengan penapat Mashud
(2013) menyatakan bahwa pemberian pupuk yang sesuai serta dengan dosis
kebutuhan yang pas dan terpenuhi akan mempengaruhi dan mempercepat umur
berbunga tanaman. Kebutuhan unsur hara merupakan faktor penting bagi tanaman
dalam berkembang.

Edo (2017) mengemukakan bahwa ketersediaan kalium yang tinggi pada

tanaman akan membantu meningkatkan laju traslokasi fotosintat yang dihasilkan
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pada proses fotosintesis sehingga pada masa generative ketersediaan dan
traslokasi fotosintat yang tinggi dapat mempercepat proses pebungaan yang lebih
banyak. Sedangkan menurut Sutejo (2009) dalam Hamid (2019), mengemukakan
bahwa unsu hara P merupakan bahan pembentuk inti sel serta perkembangan
jaringan meristem, unsur hara P juga dapat membentuk ikatan fosfor tinggi yang
digunakan untuk proses dalam pembungaan pada tanaman.

Umur berbunga tercepat pada penelitian ini yaitu 29,54 hst, jika
dibandingkan dengan deskrispi tanaman tomat ceri varietas Tropical Ruby F1
lebih rendah daripada deskripsi yaitu 30 — 32 hari. Sedangkan pada penelitian
Suratman dan Rosmawaty (2022) umur berbunga tercepat yaitu 29,21 hst dengan
pemberian 75 ml/liter air POC keong mas, sedangkan pada penelitian Situmorang
(2019) dengan pemberian perlakuan dengan konsentrasi urin sapi 60 ml/liter air
dengan umur berbunga tercepat yaitu 28.92 hst, kemudian pada penelitian Silaban
(2019) pemberian hormon tanaman unggul 6 cc/ml air umur berbunga tercepat
yaitu 23.00 hst.

C. Jumlah Cabang Produktif (cabang)

Hasil pengamatan cabang produktif tomat ceri setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 6¢) memperlihatkan secara interaksi maupun pengaruh utama
pemberian POC gulma krokot dan pupuk bokashi babandotan berpengaruh nyata
terhadap cabang produktif tanaman tomat ceri. Rata-rata hasil pengamatan cabang

produktif setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4. Jumlah Cabang Produktif Tanaman Tomat Ceri Dengan Perlakuan POC
Gulma Krokot dan Pupuk Bokashi Babandotan (Cabang)

POC Pupuk Bokashi Babandotan (g)/Tanaman
Gulma Krokot Rerata
(ml) 0 (K0) 100 (K1) 120 (K2) 140 (K3)
0 (PO) 4.00 efg 3.50f 4.17 efg 4.50 efg 4.04d

100 (P1) 4.50 efg 5.00 def 7.00bcd  6.50 cde 575¢
200 (P2) 5.00 def 7.17 bed 7.00 bed 8.17 abc 6.83 b

300 (P3) 6.00 cde 7.33 bed 8.50 abc 9.33a 7.79a
Rerata 4.88d 575c¢ 6.67 b 7.13a
KK =7,29 % BNJ PK = 1,35 BNJP & K=0,49

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%

Data pada Tabel 4 menunjukan bahwa pengaruh interaksi pemberian POC
gulma krokot memberikan pengaruh yang nyata terhadap cabang produktif tomat
ceri. Dimana perlakuan terbaik terdapat pada (P3K3) POC gulma krokot 300
ml/liter air dan 140 g/polybag bokashi babandotan dengan rata-rata jumlah cabang
produktif 9,33 cabang tidak berbeda nyata dengan perlakuan (P3K2) namun
berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya. Sedangkan cabang produktif terendah
terdapat pada perlakuan (POK1) dengan rata-rata cabang produktif 3,50 cabang.

Jumlah cabang produktif diakibatkan oleh pemberian bokashi babandotan
dan POC gulma krokot serta penggunaan varietas yang baik dan lingkungan
tumbuh tanaman yang mendukung sehingga mempengaruhi pertumbuhan
vegetatif hingga generatif tanaman tomat ceri. Menurut Marliah (2012),
pertumbuhan serta hasil tanaman tomat akan tumbuh optimal apabila unsur yang
dibutuhkan oleh tanaman tomat tercukupi, penambahan unsur hara seperti N
membantu pertumbuhan vegetatif tanaman tomat. Unsur N yang ada pada tanah
adalah faktor yang dapat mempercepat pertumbuhan serta perkembangan tanaman
secara optimal, kekurangan unsur hara N dan air akan sangat mempengaruhi

pertumbuhan cabang tanaman. Peran utama unsur N mempercepat pembentukan
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serta pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi, pembentukan cabang dan
pembentukan daun (Lingga dan Marsono, 2013).

Jumlah cabang produktif terbanyak tertinggi pada perlakuan P3K3
menghasilkan jumlah cabang produktif yaitu 9.33 cabang. Sedangkan pada
penelitian Suratman dan Rosmawaty (2022) pemberian POC keong mas dengan
konsentrasi 75 ml/liter air mampu menghasilkan jumlah cabang produktif yaitu
10.38 cabang. Selanjutnya pada penelitian yang telah dilaksanakan Silaban
(2020) dengan pemberian hormone tanaman unggul 6 cc/liter airjumlah cabang
produktif yaitu 10.21 cabang.

D. Umur Panen (hst)

Hasil pengamatan umur panen tomat ceri setelah dilakukan analisis ragam
(Lampiran 6d) memperlihatkan secara interaksi pemberian POC gulma krokot dan
pupuk bokashi babandotan tidak berpengaruh nyata terhadap umur panen tanaman
tomat ceri. Namun pengaruh utama pemberian POC gulma krokot dan pupuk
bokashi babandotan memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen tomat ceri.
Rata-rata hasil pengamatan umur berbunga setelah dilakukan uji BNJ pada taraf
5% dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Umur Panen Tanaman Tomat Ceri Dengan Perlakuan POC Gulma
Krokot dan Pupuk Bokashi Babandotan (Hst)

POC Pupuk Bokashi Babandotan (g)/Tanaman
Gulma Krokot Rerata
(ml) 0 (K0) 100 (K1) 120 (K2) 140 (K3)

0 (PO) 66.67 60.83 60.00 61.67 62.29d
100 (P1) 65.83 60.00 61.67 60.83 62.08 c
200 (P2) 60.83 60.00 60.00 55.00 58.96 b
300 (P3) 60.00 51.67 49.17 56.67 54.38 a

Rerata 63.33 ¢ 58.13 b 57.71a 58.54 b

KK =5,19 % BNJP & K=3,42

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%
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Data pada Tabel 5 menunjukan bahwa pengaruh utama pemberian POC
gulma krokot memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur panen tomat ceri.
Dimana perlakuan terbaik terdapat pada (P3) POC gulma krokot 300 ml/liter air
dengan umur panen tercepat dengan rata-rata hari ke 54,38 hst dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya, sedangkan tanaman dengan umur berbunga paling lama
terdapat pada perlakuan kontrol (P0) dengan rata-rata umur panen 62,29 hst.

Umur panen tanaman tomat ceri dipengaruhi proses pertumbuhan tanaman
tomat ceri, proses pertumbuhan yang baik diakibatkan oleh unsur hara pada
tanaman yang tercukupi dan tidak lepas dari peran sistem perakaran, umur panen
dan juga dipengaruhi oleh cepatnya proses pembungaan menjadi buah hingga
panen. Hal ini disebabkan oleh metabolisme tanaman yang ditentukan oleh
ketersediaan unsur hara untuk tanaman dalam jumlah yang seimbang sehingga
dapat mempengaruhi proses generatif tanaman salah satunya adalah umur panen
dalam proses generatif tanaman unsur hara nitrogen, fosfor serta kalium yang
cukupsangat berpengaruh terhadap fase vegetatif dan proses generatif bunga.

Pengaruh utama pupuk bokashi babandotan memberikan pengaruh yang
nyata terhadap umur panen tanaman tomat ceri. Dimana perlakuan terbaik
terdapat pada perlakuan (K2) 120 g/polybag dengan rata-rata umur panen 32,96
hst dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan tanaman dengan
umur panen terlama terdapat pada perlakuan kontrol (K0) dengan rata-rata umur
panen 63,33 hst. Bokashi babandotan mengandung unsur kalium dan fosfor yang
baik untuk tanaman sehingga pertumbumbuhan dan perkembangan tanaman lebih
cepat. Agustina (2015) mengemukakan bahwa pada tanaman generatif sangat
memerlukan unsur hara nitrogen, fosfor, dan kalium sehingga terjadi metabolisme

yang baik pada tanaman.
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Menurut Waulandari (2017) fosfor sangat berpengaruh dalam proses
pertumbuhan dan pembentukan hasil pada tanaman, sebagai fungsi fosfor ke
dalam mentransfer energi keseluruh jaringan yang ada pada tanaman. Sedangkan
menurut Rianti (2012), umur panen pada tanaman sangat berkaitan dengan umur
berbunga semakin cepat umur berbunga kemungkinan besar akan mempengaruhi
umur panen. Hal ini dipengaruhi oleh proses pemasakan buah pada tanaman yang
bunganya muncul terlebih dahulu sedangkan lamanya umur panen dapat di
akibatakan karena terbatasnya ketersediaan unsur hara bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

Hasil pengamatan parameter umur panen tercepat vyaitu 54,38 hst,
sedangkan pada penelitian Silaban (2020) umur panen tercepat yaitu 56.00 hst
dengan pemberian dengan pemberian hormon tanaman unggul 6 cc/liter air.
kemudian pada penelitian yang telah dilaksanakan Suratman dan Rosmawaty
(2022) pada pemberian POC keong mas dengan konsentrasi 75 ml/liter air dimana
umur panen tercepat yaitu 69.17 hari. Sedangkan pada penelitian Situmorang
(2020) dengan pemberian pupuk grand K 4,5 g/polybag umur panen tercepat yaitu

58.25 hst.

E. Jumlah Buah Per Tanaman (buah)

Hasil pengamatan jumlah buah per tanaman setelah dilakukan analisis ragam
(Lampiran 6e) memperlihatkan secara interaksi maupun pengaruh utama
pemberian POC gulma krokot dan pupuk bokashi babandotan berpengaruh nyata
terhadap jumlah buah per-tanaman. Rata-rata hasil pengamatan jumlah buah per

tanaman setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Jumlah Buah Per- Tanaman Tomat Ceri Dengan Perlakuan POC Gulma
Krokot dan Pupuk Bokashi Babandotan (Buah)

POC Pupuk Bokashi Babandotan (g)/Tanaman
Gulma Krokot Rerata
(ml) 0 (K0) 100 (K1) 120 (K2) 140 (K3)
0 (PO) 11.33 f 17.83 def 23.33cde 27.50cde 20.00d

100 (P1) 14.33efg 21.33cde 26.50cde 33.67bcd 23.96c
200 (P2) 19.00 def  25.00 cde 34.67 bcd 39.33cd 29.50 b
300 (P3) 24.83cde  31.33bcd 42.17 bc 47.50 a 36.46 a

Rerata 17.37d 23.87¢c 31.67h 37.00a

KK =5,85% BNJ PK = 4,88 BNJP&K=1,78

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%

Data pada Tabel 6 menunjukan bahwa pengaruh interaksi pemberian POC
gulma krokot dan bokashi babandotan memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah buah pertanaman tomat ceri. Dimana perlakuan terbaik terdapat pada
(P3K3) POC gulma krokot 300 ml/liter air dan 140 g/polybag bokashi babandotan
dengan rata-rata jumlah buah 47,50 buah tidak berbeda nyata dengan perlakuan
(P3K2) dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah buah
terendah terdapat pada perlakuan (POKO) dengan rata-rata jumlah buah 11,33
buah. Hasil jumlah buah per tanaman tomat sangat dipengaruhi oleh perlakuan
yang diberikan diketahui bahwa bokashi babandotan memiliki unsur hara N P K
yang sangat penting bagi tanaman begitupun dengan POC gulma krokot.

Menurut Habiburrahman (2018), unsur hara merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi banyaknya jumlah buah yang dihasilkan, karena dalam proses
pembentukan buah sangat diperlukan unsur hara yang cukup diantaranya adalah
fosfor dan kalium, fosfor untuk tanaman sangat berpengaruh hampir setiap proses
pertumbuhan tanaman, oleh karena itu jumlah buah yang dihasilkan tanaman
tomat berbeda-beda diakibatkan perbedaan dosis serta aplikasinya yang diberikan

kepada tanaman tomat.
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Heryanto dkk., (2016), penggunaan pupuk organik dalam proses budidaya
tanaman akan meningkatkan banyak hal seperti kandungan unsur hara yang ada
didalam tanah dan memperbaiki struktur tanah dan dapat merangsang jasad renik
yang ada dalam tanah, jika pemberian pupuk organik yang diberikan secara cukup
maka akan meningkatkan fotosintesis dari tanaman yang pada akhirnya akan
meningkatkan proses fisiologis tanaman sehingga pertumbuhan menjadi optimal
dan menghasilkan produksi tanaman yang maksimal.

Ketersediaan unsur hara merupakan salah satu hal yang sangat penting
bagi tanaman dan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan serta produksi
tanaman. Berbedanya jumlah buah pertanaman setiap perlakuan dapat disebabkan
oleh faktor lingkungan yang sangat mempengaruhi proses metabolisme tanaman
terutama cahaya matahari yang sangat penting pada saat fotosintesis tanaman.
Daunmerupakan tempat terjadinya fotosintesis karena adanya krorofil pada daun,
karena dapat mengubah karbondioksida dan air menjadi karbohidrat dan oksigen
dengan bantuan sinar matahari. Karbohidrat kemudian digunakan untuk
membentuk senyawa-senyawa lain yang dibutuhkan dan pembentukan struktur sel
tanaman untuk mendukung aktivitas metabolisme lain seperti perkembangan
bunga, biji atau buah.

kombinasi poc krokot dan bokashi babandotan terbaik yaitu P3K3 dengan
jumlah buah per tanaman terbaik 47.50 buah. Sedangkan pada penelitian
Suratman dan Rosmawaty (2022) jumlah buah per tanaman terbanyak yaitu 46.17
buah dengan pemberian perlakuan POC keong mas dengan konsentrasi 75 ml/liter
air dan pupuk SP-36 dengan dosis 7,5 g/tanaman, sedangkan pada penelitian
Situmorang (2020) jumlah buah per tanaman terbanyak yaitu 66.67 buah dengan

pemberian konsentrasi urin sapi 60 ml/liter air dan pupuk gran K 4,5 g/polybag.
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Kemudian pada penelitian Silaban (2020) dengan perlakuan NPK mutiara
16:16:16 sebanyak 22,5 g/polybag dan hormon tanaman unggul 6 cc/liter air
jumlah buah buah pertanaman terbanyak yaitu 60.17 buah.

F. Berat Buah Pertanaman (g)

Hasil pengamatan berat buah pertanaman setelah dilakukan analisis ragam
(Lampiran 6f) memperlihatkan secara interaksi maupun pengaruh utama
pemberian POC gulma krokot dan pupuk bokashi babandotan berpengaruh nyata
terhadap berat buah pertanaman. Rata-rata hasil pengamatan berat buah per
tanaman setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Berat Buah Per Tanaman Tomat Ceri Dengan Perlakuan POC Gulma
Krokot dan Pupuk Bokashi Babandotan (Q)

POC Pupuk Bokashi Babandotan (g)/Tanaman
Gulma Krokot Rerata
(ml) 0 (KO0) 100 (K1) 120 (K2) 140 (K3)

0 (PO) 166.00 e 196.50 def 262.33 cde 285.77 bcd 227.65d
100 (P1) 180.22 def 245.50 cde 296.00 cde 324.52 bcd 261.56c
200 (P2) 242.25 cde 287.17 cde 363.42bcd 392.78 c 321.40b
300 (P3) 29453 cde 352.47de 426.00b  456.08a  382.27a

Rerata 220.75d 270.41c 336.94b 364.79 a

KK =2,58 % BNJ PK = 23,36 BNJP & K = 8,54

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%

Data pada Tabel 7 menunjukan bahwa pengaruh interaksi pemberian POC
gulma krokot dan bokashi babandotan memberikan pengaruh nyata terhadap berat
buah pertanaman tomat ceri. Dimana perlakuan terbaik terdapat pada (P3K3) POC
gulma krokot 300 ml/liter air dan 140 g/polybag bokashi babandotan dengan berat
buah buah 456,08 g tidak berbeda nyata dengan perlakuan (P3K2), (P1K1) dan
(P2K3) namun berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya dan untuk berat buah

terendah terdapat pada perlakuan (POKO) dengan berat buah 166. 00 g.
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Tinggi dan rendahnya berat buah yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh
unsur hara bokashi babandotan dan POC krokot yang diberikan sehingga pada
setiap perlakuan memberikan berat buah yang berbeda-beda tergantung dengan
jumlah dosis yang diberikan pemberian dosis yang baik akan membuat
pertumbuhan serta produksi tanaman optimal. Sesuai dengan pernyataan Lingga
dan Marsono (2013) menyatakan bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman sangat
dipengaruhi oleh hara yang tersedia, serta pertumbuhan dan hasil akan optimal
jika unsur hara yang tersedia dalam keadaan cukup dan seimbang. Tanaman akan
tumbuh dengan baik perlu adanya keseimbangan unsur hara dalam tanah yang
sesuai dengan kebutuhan tanaman.

Pada bokashi babandotan dan POC krokot mengandung unsur hara N P K
salah satunya unsur K yang sangat berpengaruh terhadap massa pembuahan yang
dihasilkan pada setiap perlakuan berat buah yang dihasilkan berbeda-beda ini
diakibatkan unsur K yang ada pada perlakuan yang diberikan. Menurut
(Ambarwati dkk., 2019) mengatakan unsur K sangat berpengaruh terhadap
produksi tanaman buah khususnya berat buah dan pembentukan buah, semakin
tinggi unsur hara K pada tanah maka unsur tersebut tercukupi dan menghasilkan
pertumbuhan dan produksi tanaman tomat yang maksimal.

Pada penelitian yang telah dilakukan menghasilkan berat buah per tanaman
terbaik yaitu 456.08 g, sedangkan pada penelitian Situmorang (2020) berat buah
per tanaman yaitu 422,90 g dengan pemberian konsentrasi urin sapi 60 ml/liter air
dan dosis pupuk grand K 4,5 g/polybag. Pada penelitian yang telah dilaksanakan
Silaban (2020) berat buah per tanaman adalah 603,92 g dengan pemberian pupuk
NPK mutiara 16:16:16 22,5 g/polybag dan hormon tanaman unggul 6 cc/liter air.

Pada penelitian Suratman dan Rosmawaty (2022) dengan menggunakan perlakuan
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POC keong mas dengan konsentrasi 75 ml/liter air dan pupuk SP-36 dengan dosis
7,5 g/polybag. berat buah per tanaman yaitu 1959,54 g.
G. Jumlah Buah Sisa (buah)

Hasil pengamatan jumlah buah sisa tomat ceri setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 6g) memperlihatkan secara interaksi pemberian POC gulma
krokot dan pupuk bokashi babandotan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
buah sisa tanaman tomat ceri. Namun pengaruh utama pemberian POC gulma
krokot dan pupuk bokashi babandotan memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah buah sisa tomat ceri. Rata-rata hasil pengamatan jumlah buah sisa setelah
dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Jumlah Buah Sisa Tanaman Tomat Ceri Dengan Perlakuan POC Gulma
Krokot dan Pupuk Bokashi Babandotan (Buah)

POC Pupuk Bokashi Babandotan (g)/Tanaman
Gulma Krokot Rerata
(ml) 0 (K0) 100 (K1) 120 (K2) 140 (K3)

0 (PO) 1.00 1.50 2.00 2.17 1.67 ¢
100 (P1) 1.17 1.83 2.67 2.83 2.13b
200 (P2) 2.00 2.67 3.00 3.17 2.71b
300 (P3) 2.33 3.00 3.50 4.00 321a

Rerata 1.63¢c 2.25b 2.79b 3.04a

KK =8,40 % BNJP & K=0,23

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%

Data pada Tabel 8 menunjukan bahwa pengaruh utama pemberian POC
gulma krokot memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah buah sisa tomat
ceri. Dimana perlakuan terbaik terdapat pada (P3) POC gulma krokot 300 ml/liter
air dengan rata-rata jumlah buah sisa 3,21 buah berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya sedangkan jumlah buah sisa terendah terdapat pada kontrol (PO) dengan

rata-rata jumlah buah sisa 1,67 buah
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Ketersediaan unsur hara sangat berpengaruh terhadap pembuahan tanaman
tomat pada perlakuan P3 dosis yang diberikan lebih tinggi dibandingkan tanaman
lainnya hal ini berpengaruh terhadap produksi tanaman tomat. Purwanto dkk.,
(2014), penetapan konsentrasi dan dosis dalam pemupukan sangat penting
dilakukan karena akan berpengaruh tidak baik pada pertumbuhan jika tidaksesuai
kebutuhan tanaman.

Pengaruh utama pupuk bokashi babandotan memberikan pengaruh yang
nyata terhadap jumlah buah sisa tanaman tomat ceri. Dimana perlakuan terbaik
terdapat pada perlakuan (K3) 140 g/polybag dengan rata-rata jumlah buah sisa
3,04 buah berbeda nyata dengan perlakuan lainnya sedangkan buah sisa terendah
terdapat pada kontrol (KO) dengan rata-rata jumlah buah sisa 1,67 buah.

Rendahnya jumlah buah sisa pada tanaman tomat dipengaruhi oleh dosis
yang diberikan dan pupuk yang diberikan masih tersedia walaupun tidak
berjumlah banyak namun disetiap produksi tidak tinggi yang disebabkan
kesuburan tanah mengalami penurunan karena unsur hara yang tersedia bagi
tanaman mulai menipis. Menurut jannah dkk., (2012), pertumbuhan pada tanaman
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara yang ada di dalam tanah semakin
optimal unsur hara yang ada di dalam tanah untuk tanaman makan tanaman dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik.Unsur kalium membantu proses fotosintesa
dan pembentukan senyawa organik yang diangkut ke organ penimbunan, dalam
hal ini umbi dan sekaligus memperbaiki kualitas buah dan jumlah buah, kalium
juga mengaktifkan enzim yang diperlukan untuk membentuk pati dan protein.

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat dimana buah sisa
terbanyak yaitu 3.21 buah, sedangkan pada penelitian yang tela dilakukan oleh

Suratman dan Rosmawaty (2022) jumlah buah sisa terbanyak yaitu 5.88 buah
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dengan pemberian perlakuan POC keong mas 75 ml/liter air, kemudian pada
penelitian Situmorang (2020) dengan pemberian konsentrasi urin sapi 60 ml/liter
air jumlah buah sisa terbanyak yaitu 10.58 buah, lalu pada penelitian Silaban
(2020) dengan pemberian hormon tanaman unggul 6 cc/liter air segingga jumlah

buah sisa terbanyak yaitu 12.38 buah.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa:

1. Interaksi POC gulma krokor dan bokashi babandotan berpengaruh nyata
terhadap parameter umur berbunga, jumlah cabang produktif, jJumlah buah
per tanaman, berat buah pertanaman. Perlakuan terbaik kombinasi dosis
POC gulma krokot 300 ml/liter air dan bokashi babandotan 140 g/polybag.

2. Pengaruh utama POC krokot nyata terhadap semua parmeter pengamatan.
Perlakuan terbaik POC gulma krokot dengan dosis 300 ml/liter air.

3. Pengaruh utam bokashi babandotan nyata terhadap semua parameter
pengamatan. Perlakuan terbaik bokashi babandotan dengan dosis 140
g/polybag.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan disarankan agar

melakukan penelitian lanjutan dengan tetap menggunakan perlakuan POC gulma

krokot dan bokashi babandotan pada tanaman tomat ceri, namun alangkah lebih
baik jika dilakukan pada media tanam dan dosis yang lebih tinggi dari yang saya
gunakan. Pada penyemaian tanaman tomat ceri ini alangkah baiknya
menggunakan daun-daun kering untuk naungan yang bertujuan supaya pada

permukaan benih tidak kering.



RINGKASAN

Tomat ceri (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) merupakan tanaman
tanaman sayuran buah yang tergolong ke dalam tanaman semusim. Tanaman ini
banyak mengandung nutrisi dan sebagai sumber vitamin C, A dan sedikit vitamin
B, kalium folat, thiamin, niasin, vitamin B6 yang bermanfaat bagi kesehatan
tubuh. Sedangkan produksi tomat ceri di Riau menurun, penyebab dari
menurunnya produksi tomat ceri dikarenakan teknik budidaya tomat yang belum
maksimal seperti pemilihan varietas, proses pembibitan dan kesuburan tanah yang
rendah. Untuk meningkatkan produksi tanaman tomat ceri, diperlukan upaya
penggunaan pupuk organik sebagai penunjang kesuburan tanah seperti POC
krokot dan bokashi babandotan.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produksi serta kualitas
tanaman tomat ceri dengan penggunaan pupuk organik. Pupuk organik cair
merupakan pupuk yang tidak ada kandungan kimianya dan dapat membantu unsur
hara pada tanah yang diperlukan oleh tanaman. Pupuk organik mempunyai peran
penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Kadar hara yang
terkandung dalam pupuk organik termasuk rendah, namum peranan terhadap sifat
kimia tanah jauh melebihi pupuk kimia sintesis.

Salah satu pupuk organik yang digunakan adalah rumpu krokot, yang
merupakan rumput musim panas di wilayah mediterrania dan krokot dapat hidup
berdama gulma sayuran lainnya. Gulma krokot dapat digunakan sebagai pupuk
organik caik (POC) dan juga di gunakan sebagai mikroorganisme local (MOL)

atau dikomsumsi sebagai masakan dan sebagai obat herbal.
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Tanaman ktokot termasuk limbah pertanian yang kurang dimanfaatkan,
khususnya dalam bidang pertanian. Tanaman krokot mengandung karbohidrat,
protein, lemak, air dan vitamin di antaranya A, Bl, B2, B3, B6, B9, C serta
mineral, kalsium, magnesium, fosfor, kalium dan seng. Kandungan yang ada
didalam tanaman krokot dapat menjadi sumber nutrisi dan media hidup bagi
mikroorganisme. MOL pada tanaman krokot mengandung unsur hara yang terdiri
dari N 0,16%, P 0,06%, K 0,5%. Jenis bakteri yang teridenfikasi dan larutan
MOL antara lain mikroorganisme selulolitik dan burkholderia sp yang berperan
penting dalam bidang pertanian karena memiliki kemampuan dalam penambatan
N2, melarutkan fosfat dan mampu memacu pertumbuhan tanaman (Anonim,
2019).

Di dalam pertanian, bandotan (Ageratum conyzoides L.) bisa di jadikan
sebagai bokasi yang mampu meningkatkan kandungan nitrogen dalam tanah dan
berpotensi sebagai pupuk seperti unsur hara nitrogen 6,3%, fosfor 0,5%, kalium
4,7% (Suwahyono, 2011). Bokashi merupakan hasil fermentasi bahan organik
yang ditambahkan inokulan mikroba (EM4). Tujuanpenelitian ini adalahUntuk
mengetahui interaksi POC Krokot (Portulaca oleracea. L) dan bokashi
babandotan (Ageratum conyzoides L.) terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman tomat ceri (Solanum lycopersicum var. cerasiforme), untuk mengetahui
pengaruh utama aplikasi bokashi babandotan (Ageratum conyzoides L.) terhadap
pertumbuhan dan produksi tomat ceri (Solanum lycopersicum var. cerasiforme),
untuk mengetahui pengaruh utama aplikasi POC Krokot (Portulaca oleracea. L)
terhadap pertumbuhan dan produksi tomat ceri (Solanum lycopersicum var.

cerasiforme).
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Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakuktas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kharudin Nasution KM 11, Kelurahan Air Dingin,
Kecematan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian ini akan dilaksanakan selama lima
bulan terhitung dari bulan Juni sampai Oktober 2021.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial
yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu POC krokot (P) yang terdiri dari 4
taraf yaitu: 0, 100, 200, 300 ml/liter air. Sedangkan faktor ke dua bokashi
babandotan (K) yang terdiri dari 4 taraf yaitu: 0, 100, 120, 140 g/polybag. Dimana
setiap perlakuan terdapat 3 kali ulangan sehingga percobaan terdiri dari 48 satuan
percobaan, setiap percobaan terdiri 4 tanaman dan 2 tanaman di jadikan sampel,
sehingga jumlah seluruh tanaman adalah 192 tanaman. Parameter yang diamati
yaitu tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah cabang produktif, umur panen,
jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman, jumlah buah sisa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh interaksi POC gulma
krokor dan bokashi babandotan berpengaruh nyata terhadap parameter umur
berbunga, jumlah cabang produktif, jumlah buah per tanaman, berat buah
pertanaman. Perlakuan terbaik kombinasi dosis POC gulma krokot 300 ml/liter air
dan bokashi babandotan 140 g/polybag.

Pengaruh utama POC krokot nyata terhadap semua parmeter pengamatan.
Perlakuan terbaik POC gulma krokot dengan dosis 300 ml/liter air (P3). Pengaruh
utam bokashi babandotan nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan

terbaik bokashi babandotan dengan dosis 140 g/polybag (K3).
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Tahun 2020/2021

No Kegiatan Juni Juli Agustus Sepgﬁmb Oktober
2|34 213/4|/1/2(3|4(1(2|3(4]1(2|3|4
1 |Persiapan Lahan

Pembuatan Perlakuan

a. Bokashi babandotan

b. POC krokot

Persemaian

Pengisian Polybag dan
Pemberian Bokashi
Babandotan

Pemasangan Label

Penanaman

Pemeliharaan

o | N |o | o

Pemberian POC Krokot

Pengamatan

a. Tinggi Tanaman

b. Umur Berbunga

c. Jumlah cabang
produktif

d. Umur panen

e. Jumlah buah
pertanaman

f. Berat buah
pertanaman

g. Jumlah buah sisa

10

Panen

11

Laporan




Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Tomat Ceri Varietas Tropical Ruby F1

Asal

Golongan

Tipe pertumbuhan
Tinggi tanaman
Bentunk batang
Diameter batang
Warna batang
Bentuk daun
Warna daun

Umur mulai berbunga
Umur panen
Bentuk buah
Warna buah muda
Warna buah masak
Rasa buah

Bentuk biji

Warna biji

: Balai Penelitian Tanaman Sayuran
: Hibrida

- Indeterminate

:125-150 cm

: Bulat hati

:2-3cm

. Hijau

: Daun majemuk bercelah menyirip (lukullus)
: Hijau muda

: 25 hari setelah tanam

: 55 — 60 hari setelah tanam

: Bulat hati

: Hijau muda

: Merah

. Agak masam

: Bulat lonjong pipih

: Krem
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Lampiran. 3 Pembuatan Bokashi Babandotan (Ageratum conyzoides L.)
Bahan :

1. Babandotan4 kg

N

Dedak 500 g

w

Sekam 2 kg

>

Larutan gula merah 1 liter air

5. EM4
Alat:

1. Timbangan

2. Pisau

3. Karung goni
Cara :

1. Pembuatan pupuk organik bokashi babandotan dengan mencampurkan 4 kg

babandotan, 500 g dedak, 2 kg sekam, larutan gula merah 1 liter yang sudah
di campur dengan air dan EM4.

2. Pencampuran dilakukan perlahan-lahan, pastikan bahan mempunyai
kandungan air 30-40% air, kandungan air dicirikan apabila digenggam tidak
keluar air jika dilepaskan campuran tersebut akan mekar.

3. Lalu campuran bokashi masukkan ke dalam karung goni, kemudian ditutup
dan diikubasi selama 7 hari. Suhu bahan campuran antara 30-50°C dan
dikontrol setiap 5 jam. Apabila suhu tingga maka campuran bokahi tersebut
dibolak balik lalu di diamkan agar suhu turun lalu ditutup kembali. Setelah
14 hari pupuk bokashi sudah terbentuk dan bisa diaplikasikan lansung ke

tanaman (Rezi., dkk 2019).
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Lampiran. 4 Pembuatan POC Krokot (Portulaca oleracea. L)
Bahan:
1. Krokot 300 gr
2. Gula merah 30 ml
3. Air 1 liter
Alat:
1. Ember plastic
2. Sendok adukan
3. Kain saringan
4. Media penyimpan (Botol)
Cara:
1. Untuk pembuatan POC ini haluskan krokot dengan menggunakan belender
atau ditumbuk sampai halus.
2. Campur gula merah, krokot yang sudah dihaluskan serta air lalu semua
bahan aduk hingga merata.
3. Setelah bahan tercampur secara merata, simpan ke dalam media penyimpan
dengan ditutup rapat kedap udara.
4. Pupuk POC ini di simpan selama 14 hari setiap per 3 hari tutup dibuka
selama 5-10 detik untuk mengeluarkan gas sisa fermentasi.

*) Sumber : Anonim, Cara pembuatan POC krokot, https://ombokorganik.id/cara-
membuat-pupuk-dari-krokot.


https://ombokorganik.id/cara-%09membuat-pupuk-dari-krokot
https://ombokorganik.id/cara-%09membuat-pupuk-dari-krokot
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Lampiran. 5 Layout (Denah) Penelitian di Lapangan
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Lampiran 6. Daftar Analisis Ragam (ANOVA)

A. Tinggi Tanaman (Hst)

SV DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5%
P 3 23,794.79 7,931.60 210.19 sf 2,90
K 3 2,024.54 674.85 17.88 sf 2,90
PK 9 557.05 61.89 1.64 ns 2,19
Error 32 1,207.55 37.74

Jumlah 47 27,583.94

B. Umur Berbunga (Hst)

SV DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5 %
P 3 690.54 230.18 208.47 sf 2,90
K 3 19.83 6.61 5.99 sf 2,90
PK 9 12.54 1.39 1.26 ns 2,19
Error 32 35.33 1.10
Jumlah 47 758.25

C. Umur Panen (Hst)

SV DB JK KT F.Hitung F. Tabel 5%
P 3 492.05 164.02 17.26 sf 2,90
K 3 248.30 82.77 8.71 sf 2,90
PK 9 170.97 19.00 2ns 2,19
Error 32 304.17 9.51
Jumlah 47 1,215.49

D. Jumlah Cabang Produktif (Cabang)

SV DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5 %
P 3 93.11 31.04 156.81 sf 2,90
K 3 35.94 11.98 60.53 sf 2,90
PK 9 13.10 1.46 7.36 sf 2,19
Error 32 6.33 0.20
Jumlah 47 148.48

E. Jumlah Buah Per-Tanaman (Buah)

SV DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5%
P 3 1,836.52 612.17 236.49 sf 2,90
K 3 2,679.19 893.06 345.01 sf 2,90
PK 9 72.44 8.05 3.11 sf 2,19
Error 32 82.83 2.59
Jumlah 47 4,670.98

Mmmm



F. Berat Buah Per-Tanaman (g)
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SV DB JK KT F.Hitung  F. Tabel 5%
P 3 167,115.01 55,705.00 937.96 sf 2,90
K 3 152,464.40 50,821.47 855.73 sf 2,90
PK 9 2,396.05 266.23 4.48 sf 2,19
Error 32 1,900.47 59.39
Jumlah 47 323,875.93
G. Jumlah Buah Sisa (Buah)
SV DB JK KT F.Hitung F. Tabel 5%
P 3 16.30 543 130.42 sf 2,90
K 3 14.22 4.74 113.75 sf 2,90
PK 9 0.63 0.07 1.69 ns 2,19
Error 32 1.33 0.04
Jumlah 47 32.49
Keterangan : sf = Signifikan

ns = Non Signifikan
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

e - I RO g~ S
Gambar 1. Pembuatan POC krokot Gambar 2. Pembuatan bokashi
babandotan

Gambar 3. Perbandingan berat buah pertanaman pada tomat ceri.
a). POKO : Tanpa perlakuan dengan berat 5,1 gr
b). P1K1 : Dengan berat 6,1 gr
c). P2K2 : Dengan berat 8,4 gr
d). P3K3 : Dengan berat 10,7 gr

Gambar 4. Perbandingan jumlah Gambar 5 Lahan penelltlan (20/08/2021)
buah perparameter
a). POKO: 10 buah
b). P1K1: 11 buah
c). P2K2: 10 buah
d.) P3K3: 13 buah
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Gambar 6. Kunjungan dosen pembimbing kelahan penelitian pada tanggal
(30/09/2021)



	Lampiran. 5 Layout (Denah) Penelitian di Lapangan

